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ABSTRACT

Human resource management (HRD) is an essential aspect in
supporting the success of an organization amidst increasingly | A ticle submission: 15 Jul 2025
competitive global competition. This study aims to identify _ o
strategies for designing, implementing, and evaluating HRD | Article revision: 20 Jul 2025

programs at PT Astra Honda Motor (AHM) using a qualitative | Article acceptance: 01 Aug 2025
approach based on a literature review. The results of the study
indicate that PT AHM has adopted a structured approach, such as
training needs analysis, competency-based curriculum
development, and Kirkpatrick model-based evaluation. HRD
programs at PT AHM have been proven to be able to improve
employees' technical and soft skills, strengthen a collaborative
work culture, and encourage organizational productivity and
efficiency. However, challenges such as resistance to change and
limited resources remain obstacles in the implementation of HRD
programs. Therefore, continuous program adjustments are needed
to ensure their relevance to the needs of the dynamic industry.

Keywords: HRD Development, HRD Strategy, Program
Evaluation, HRD Implementation.

I.  INTRODUCTION
Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset strategis yang memiliki peran
penting dalam mendorong keberhasilan sebuah perusahaan. Dalam era persaingan
global saat ini, pengelolaan SDM yang efektif menjadi salah satu kunci untuk
mempertahankan daya saing dan mencapai tujuan bisnis yang berkelanjutan. Oleh

karena itu, peran Human Resource Development (HRD) sebagai fungsi yang
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bertanggung jawab atas pengembangan SDM sangatlah krusial. HRD bukan hanya
bertugas merekrut, melatih, dan mengelola karyawan, tetapi juga memastikan
karyawan memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan perusahaan dan
perkembangan industri.

PT Astra Honda Motor (AHM) adalah salah satu perusahaan otomotif
terkemuka di Indonesia yang berfokus pada produksi dan distribusi sepeda motor.
Didirikan pada tahun 1971 sebagai hasil kerja sama antara PT Astra International Tbk
dan Honda Motor Co., Ltd. Jepang, AHM telah berkembang menjadi pemimpin pasar
di industri sepeda motor nasional. Dengan pengalaman lebih dari lima dekade, AHM
dikenal sebagai produsen kendaraan berkualitas tinggi sekaligus inovator yang terus
berkontribusi pada pertumbuhan industri otomotif di Indonesia.

Dalam operasionalnya, AHM memiliki beberapa fasilitas produksi yang
tersebar di wilayah Indonesia, seperti di Sunter, Pegangsaan, Cikarang, dan
Karawang. Pabrik-pabrik ini didukung oleh teknologi canggih dan sistem produksi
yang efisien, sehingga mampu menghasilkan berbagai model sepeda motor yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat Indonesia, mulai dari segmen entry-level
hingga premium. Dengan slogan “Satu Hati” (One Heart), AHM berkomitmen untuk
menghadirkan produk berkualitas yang ramah lingkungan dan selaras dengan
perkembangan teknologi terkini.

Sebagai perusahaan yang memimpin pasar, AHM memberikan perhatian besar
pada pengelolaan sumber daya manusia (SDM). Dengan jumlah karyawan yang
mencapai puluhan ribu, AHM menempatkan pengembangan SDM sebagai prioritas
strategis. Karyawan dianggap sebagai mitra utama dalam mewujudkan visi
perusahaan untuk menjadi pelopor dalam menciptakan mobilitas yang lebih baik
bagi masyarakat. Dalam era persaingan global saat ini, pengelolaan SDM yang efektif
menjadi salah satu kunci keberhasilan perusahaan untuk mempertahankan daya
saing dan mencapai tujuan bisnis yang berkelanjutan.

Oleh karena itu, peran Human Resource Development (HRD) memiliki peran
krusial dalam memajukan sebuah perusahaan (Benu et al.,, 2020). Sebagai ujung
tombak dalam mengelola sumber daya manusia, HRD bertanggung jawab dalam

mengembangkan dan memelihara potensi karyawan agar dapat mencapai kinerja
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optimal. Salah satu cara HRD memajukan perusahaan adalah melalui pengembangan
karyawan. Ini mencakup penyediaan pelatihan dan pengembangan yang relevan
dengan kebutuhan perusahaan dan perkembangan individu karyawan (Amelia et al.,
2023). Dengan memberikan pelatihan yang tepat, karyawan dapat meningkatkan
keterampilan mereka, mengadopsi praktik terbaik industri, dan memperkaya
pengetahuan mereka, yang pada gilirannya akan membawa dampak positif pada
produktivitas dan kualitas kerja (Adwi et al., 2023)

Human Resources Department (HRD) atau dengan kata lain departemen
sumber daya manusia. HRD adalah salah satu departemen dalam suatu perusahan
yang bertanggung jawab menangani dan mengelola sumber daya manusia atau
karyawan dalam perusahaan tersebut. HRD bertanggung jawab memastikan
perusahaan agar mendapatkan karyawan yang terbaik (Sari et al., 2019). HRD di
AHM tidak hanya bertugas merekrut, melatih, dan mengelola karyawan, tetapi juga
memastikan karyawan memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
perusahaan dan perkembangan industri. Program HRD yang dirancang secara
strategis tidak hanya fokus pada pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga pada
penguatan soft skills, budaya kerja yang positif, dan kemampuan adaptasi terhadap
inovasi teknologi. Program ini diharapkan mampu meningkatkan produktivitas,
keterlibatan, dan loyalitas karyawan, yang pada akhirnya berkontribusi pada
pencapaian visi dan misi perusahaan.

Namun, perancangan program HRD yang efektif memerlukan evaluasi yang
sistematis dan berkelanjutan untuk memastikan keberhasilannya. Evaluasi program
menjadi langkah penting untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang
perbaikan, dan potensi optimalisasi. Dengan implementasi evaluasi yang tepat, AHM
dapat memastikan bahwa program pengembangan SDM yang dilaksanakan relevan
dan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja organisasi. HRD
dapat mendorong karyawan untuk berkontribusi secara maksimal dan merasa
termotivasi untuk mencapai tujuan perusahaan (Pricillia, 2023).

Pendekatan yang digunakan dalam perancangan dan evaluasi program HRD
di AHM memadukan pemahaman mendalam terhadap kebutuhan organisasi,

analisis lingkungan eksternal, serta pemanfaatan teknologi dan data. Kajian ini
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bertujuan untuk mengeksplorasi strategi perancangan program HRD yang efektif di

PT Astra Honda Motor sekaligus membahas implementasi evaluasi program guna

memastikan relevansi dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan. Dengan

demikian, peran HRD yang proaktif dan strategis menjadi kunci dalam memperkuat

fondasi manusia suatu perusahaan untuk mencapai pertumbuhan dan keberhasilan

jangka panjang (Khaeruman & Tabroni, 2024).

II.

a.

LITERATURE REVIEW

Konsep Human Resource Development (HRD)

Human Resource Development (HRD) adalah suatu proses yang berfokus
pada peningkatan kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia dalam
organisasi. Proses ini bertujuan untuk mengembangkan potensi individu
maupun kelompok agar dapat berkontribusi secara efektif terhadap
pencapaian tujuan organisasi. HRD mencakup berbagai aktivitas dan
pendekatan strategis yang mendukung pertumbuhan personal dan profesional
karyawan. Tujuan utama HRD meliputi pengembangan keterampilan,
peningkatan kinerja, dan retensi karyawan. HRD bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan karyawan melalui program pelatihan dan
pendidikan yang dirancang khusus untuk memenuhi tuntutan pekerjaan yang
terus berubah. Dengan demikian, kinerja individu dan tim dalam organisasi
dapat meningkat, mendukung efisiensi dan produktivitas organisasi secara
keseluruhan. Selain itu, program pengembangan yang terencana dengan baik
dapat meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas karyawan, sehingga
membantu mengurangi tingkat turnover atau perputaran tenaga kerja
(Jabarkhail, 2023).

Aktivitas dalam HRD mencakup beberapa aspek penting seperti pelatihan dan
pengembangan, konseling karir, serta evaluasi kinerja. Pelatihan dan
pengembangan dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknis dan
manajerial karyawan agar lebih siap menghadapi tantangan pekerjaan.
Konseling karir bertujuan memberikan bimbingan kepada karyawan

mengenai jalur karir yang sesuai dengan bakat dan minat mereka, sehingga
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mereka dapat merasa lebih terarah dalam perkembangan kariernya. Evaluasi
kinerja dilakukan secara berkala untuk menilai pencapaian karyawan dan
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan lebih lanjut. Pendekatan strategis
dalam HRD mencakup integrasi antara pengembangan sumber daya manusia
dan strategi bisnis organisasi. Salah satu langkah penting adalah melakukan
analisis kebutuhan SDM, yaitu mengidentifikasi keterampilan yang
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Selain itu, HRD juga
berkontribusi pada pengembangan budaya organisasi yang mendukung
pembelajaran dan inovasi di tempat kerja. Hal ini menciptakan lingkungan
kerja yang mendorong karyawan untuk terus berkembang dan beradaptasi
dengan perubahan. Namun, HRD juga menghadapi berbagai tantangan,
seperti perubahan teknologi dan diversitas tenaga kerja. Perkembangan
teknologi yang pesat memaksa organisasi untuk terus memperbarui program
pelatihan agar karyawan dapat mengikuti perubahan ini. Selain itu, mengelola
tenaga kerja yang beragam memerlukan pendekatan yang inklusif dan sensitif
terhadap kebutuhan individu, sehingga pengembangan karyawan dapat
berjalan secara efektif (Harney dan Gubbins, 2024).

HRD memiliki hubungan yang erat dengan Human Resource Management
(HRM). Keduanya bekerja sama untuk memastikan bahwa pengembangan
karyawan sejalan dengan kebijakan dan strategi manajemen sumber daya
manusia secara keseluruhan. Integrasi ini mencakup penyesuaian antara
kebutuhan pelatihan, strategi rekrutmen, dan retensi karyawan untuk
menciptakan tenaga kerja yang kompeten dan stabil. Dengan demikian, HRD
tidak hanya berfokus pada pengembangan individu, tetapi juga pada
penciptaan nilai tambah bagi organisasi secara keseluruhan (Fani dan Lestari,
2021).

b. Teori dan Pendekatan Strategi HRD

Menurut Saeidnia dkk., (2022) dalam konteks Human Resource Development
(HRD), terdapat berbagai pendekatan desain program yang bertujuan
meningkatkan efektivitas pelatihan dan pengembangan karyawan. Salah satu

kerangka kerja yang sering digunakan adalah Model ADDIE, yang merupakan
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proses sistematis dengan lima tahap utama untuk merancang dan
melaksanakan program pelatihan. Tahap pertama, analisis, dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pelatihan secara menyeluruh. Langkah ini
mencakup analisis kebutuhan organisasi, penetapan tujuan pelatihan, serta
pemahaman terhadap karakteristik peserta yang akan mengikuti program.
Setelah kebutuhan teridentifikasi, proses berlanjut ke tahap desain, di mana
rencana program disusun secara rinci. Pada tahap ini, kurikulum dirancang,
metode pengajaran dipilih, dan alat evaluasi disiapkan untuk mengukur
keberhasilan pelatihan. Tahap berikutnya adalah pengembangan, yang
berfokus pada pembuatan materi pelatihan berdasarkan rencana desain. Ini
melibatkan pengembangan modul, alat bantu visual, serta materi pendukung
lainnya yang akan digunakan selama pelatihan. Setelah materi siap, tahap
implementasi dilakukan dengan melaksanakan program pelatihan. Pada tahap
ini, sesi pelatihan diorganisasi, peserta dikelola, dan materi disampaikan
sesuai rencana. Tahap terakhir adalah evaluasi, di mana efektivitas program
diukur untuk memastikan tujuan pelatihan tercapai. Evaluasi ini dapat
dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari peserta, menilai hasil
belajar, dan menganalisis dampaknya terhadap kinerja organisasi. Melalui
pendekatan yang terstruktur ini, Model ADDIE membantu memastikan bahwa
setiap tahap dalam proses pelatihan dirancang dan dilaksanakan secara efektif
untuk mendukung pengembangan karyawan dan pencapaian tujuan
organisasi.
c. Implementasi Program HRD yang Efektif

Implementasi program Human Resource Development (HRD) yang efektif
memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja organisasi.
Keberhasilan pelaksanaannya bergantung pada penerapan prinsip-prinsip
utama dan pengelolaan faktor-faktor penentu yang relevan. Salah satu prinsip
mendasar dalam implementasi HRD adalah pengelolaan perubahan. Proses ini
harus dirancang dengan baik agar karyawan dapat memahami, menerima, dan
beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi. Komunikasi yang transparan

tentang tujuan program, dampaknya pada pekerjaan sehari-hari, serta manfaat
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yang akan dirasakan oleh karyawan sangat diperlukan. Ketika karyawan
merasa dilibatkan dalam proses perubahan, mereka lebih cenderung
memberikan dukungan penuh terhadap implementasi program. Selain itu,
budaya organisasi juga harus diselaraskan untuk mendukung keberhasilan
program HRD. Nilai-nilai, norma, dan perilaku yang diterapkan di organisasi
perlu menciptakan lingkungan yang mendorong pembelajaran dan
pengembangan. Dengan budaya yang adaptif dan progresif, karyawan akan
merasa didukung untuk terus meningkatkan kompetensi mereka, baik melalui
pelatihan formal maupun interaksi sehari-hari. Lingkungan kerja yang
demikian membantu menciptakan keterlibatan yang lebih besar dari seluruh
elemen organisasi dalam mencapai tujuan bersama (Boediman, 2020).

Faktor penting lain yang menentukan keberhasilan implementasi HRD adalah
dukungan dari manajemen puncak. Komitmen yang kuat dari para pemimpin
senior, seperti alokasi sumber daya yang memadai, komunikasi yang
konsisten, dan keterlibatan aktif dalam program-program pengembangan,
menjadi pendorong utama kesuksesan. Dukungan ini tidak hanya
memberikan kepercayaan kepada karyawan, tetapi juga menciptakan contoh
positif yang mendorong budaya pembelajaran di seluruh organisasi. Di sisi
lain, partisipasi aktif dari karyawan juga sangat penting. Ketika karyawan
terlibat langsung dalam pelatihan dan inisiatif pengembangan, mereka
cenderung merasa dihargai dan termotivasi untuk menerapkan keterampilan
baru yang mereka peroleh dalam pekerjaan sehari-hari, yang akhirnya
berkontribusi pada peningkatan produktivitas (Zainal Mustafa,2019).

Sebuah contoh nyata keberhasilan implementasi HRD dapat dilihat pada PT
Astra Honda Motor di sektor manufaktur. Perusahaan ini mengombinasikan
pelatihan teknis dengan pengembangan soft skills untuk karyawannya.
Pendekatan ini tidak hanya memastikan peningkatan kemampuan
operasional, tetapi juga menciptakan suasana kerja yang kolaboratif. Program
seperti Astra Green Company dan pelatihan kepemimpinan berhasil
membangun lingkungan kerja yang mendukung inovasi dan kreativitas.

Program-program ini memberikan kontribusi nyata terhadap produktivitas
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perusahaan sekaligus meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Keberhasilan
ini menunjukkan bahwa kombinasi antara dukungan manajemen, budaya
kerja yang mendukung, dan partisipasi aktif karyawan dapat menghasilkan
manfaat signifikan bagi organisasi. Dengan strategi yang terstruktur dan
kolaborasi semua pihak, implementasi HRD dapat menjadi pendorong utama
bagi pertumbuhan dan keberhasilan jangka panjang organisasi (Boediman,
2020).
d. Evaluasi Program HRD

Evaluasi program Human Resource Development (HRD) merupakan langkah
krusial untuk menilai sejauh mana pelatihan dan pengembangan karyawan
berhasil mencapai tujuannya dalam organisasi. Salah satu pendekatan evaluasi
yang sering digunakan adalah Model Kirkpatrick, yang terdiri dari empat
tingkat evaluasi untuk mengukur efektivitas program pelatihan. Tingkat
pertama adalah reaksi, yang mengukur tanggapan peserta terhadap pelatihan,
termasuk kepuasan mereka dan apakah mereka merasa pelatihan tersebut
bermanfaat. Selanjutnya, tingkat pembelajaran mengevaluasi sejauh mana
peserta memperoleh pengetahuan atau keterampilan baru sebagai hasil dari
pelatihan. Setelah itu, tingkat perilaku fokus pada pengamatan terhadap
perubahan perilaku peserta di tempat kerja, terutama dalam penerapan materi
yang telah dipelajari selama pelatihan. Terakhir, tingkat hasil mengevaluasi
dampak akhir dari pelatihan terhadap organisasi, seperti peningkatan
produktivitas, kualitas kerja, atau pencapaian tujuan strategis lainnya. Model
ini memberikan kerangka komprehensif untuk memastikan bahwa program
pelatihan tidak hanya bermanfaat secara individu, tetapi juga memberikan
dampak positif yang nyata pada organisasi secara keseluruhan (Tari, 2024).
Dalam konteks Human Resource Development (HRD), Return on Investment
(ROI) adalah metode yang digunakan untuk mengukur manfaat finansial yang
diperoleh dari program pelatihan dibandingkan dengan biaya yang
dikeluarkan. Pendekatan ini membantu organisasi menilai apakah investasi
dalam pelatihan memberikan hasil yang sepadan, baik melalui peningkatan

kinerja karyawan maupun keuntungan finansial yang signifikan. ROI menjadi
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alat penting untuk memastikan bahwa program pelatihan tidak hanya efektif
dalam meningkatkan kemampuan individu tetapi juga berdampak positif
pada tujuan keuangan organisasi. Keberhasilan program HRD juga dapat
dilihat melalui beberapa indikator utama yang mencerminkan dampaknya
pada karyawan dan organisasi. Salah satu indikatornya adalah peningkatan
produktivitas karyawan. Output kerja yang lebih tinggi, baik dari segi volume
pekerjaan maupun kualitas hasil kerja, menunjukkan bahwa program
pelatihan berhasil meningkatkan keterampilan dan efisiensi peserta. Selain itu,
tingkat kepuasan kerja dan loyalitas karyawan juga menjadi ukuran
keberhasilan yang penting. Program HRD yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan motivasi dan komitmen karyawan terhadap perusahaan,
menciptakan lingkungan kerja yang positif, dan mengurangi tingkat turnover.
Dengan indikator-indikator ini, organisasi dapat mengevaluasi manfaat
menyeluruh dari investasi dalam pengembangan sumber daya manusia
(Damanik dkk., 2020).
f. Relevansi HRD dalam Industri Manufaktur

Human Resource Development (HRD) memiliki relevansi yang sangat
signifikan dalam industri manufaktur, mengingat perannya yang strategis
dalam mengelola sumber daya manusia untuk mendukung efisiensi dan
produktivitas perusahaan. Salah satu aspek utama adalah pengembangan
kompetensi karyawan. HRD bertanggung jawab memastikan bahwa karyawan
memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri. Dalam
manufaktur, di mana teknologi dan proses produksi terus berkembang,
pelatihan dan pengembangan keterampilan menjadi sangat penting. Penelitian
menunjukkan bahwa relevansi kompetensi yang diajarkan di lembaga
pendidikan teknik terhadap kebutuhan industri cukup tinggi, dengan tingkat
relevansi mencapai 74% hingga 87%. Hal ini menegaskan pentingnya HRD
untuk terus beradaptasi dengan kebutuhan kompetensi yang dinamis. Selain
itu, HRD juga memainkan peran penting dalam manajemen kinerja karyawan.
Dengan menerapkan sistem penilaian yang efektif, HRD dapat

mengidentifikasi karyawan berprestasi dan memberikan umpan balik
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konstruktif kepada mereka yang membutuhkan peningkatan. Pendekatan ini
tidak hanya mendorong produktivitas individu tetapi juga mendukung
pencapaian tujuan strategis organisasi. Di sisi lain, HRD juga berperan dalam
meningkatkan retensi dan kepuasan kerja. Salah satu tantangan utama industri
manufaktur adalah tingginya tingkat pergantian karyawan. Untuk mengatasi
hal ini, HRD menciptakan lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan
karyawan melalui program pengembangan karir dan kesejahteraan
(Sudiantini dkk., 2023).

Industri manufaktur yang sering mengalami perubahan cepat, baik dari sisi
teknologi maupun permintaan pasar, juga memerlukan peran HRD dalam
pengelolaan perubahan. Melalui komunikasi yang efektif dan pelatihan ulang,
HRD memastikan bahwa karyawan dapat beradaptasi dengan perubahan ini,
sehingga tetap relevan dengan kebutuhan perusahaan. Di samping itu, HRD
juga bertanggung jawab atas strategi rekrutmen dan seleksi yang efektif.
Dengan menarik dan memilih talenta terbaik yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi, HRD membantu memastikan bahwa perusahaan memiliki tenaga
kerja yang kompeten, yang berkontribusi pada daya saing perusahaan di pasar
yang semakin kompetitif (Cahya dan Yasin, 2024).

g. Faktor Pendukung dan Hambatan dalam Implementasi HRD

Implementasi Human Resource Development (HRD) dalam suatu organisasi
dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung yang memfasilitasi keberhasilan
program ini. Salah satunya adalah komunikasi yang efektif antara manajemen
dan karyawan. Komunikasi yang jelas dan terbuka membantu menciptakan
pemahaman yang lebih baik tentang tujuan dan manfaat program HRD, yang
pada gilirannya mendorong partisipasi aktif dari semua pihak. Selain itu,
ketersediaan sumber daya manusia yang memadai juga berperan penting.
Tenaga kerja yang terampil dan berpengalaman merupakan faktor kunci
dalam mendukung pelaksanaan program HRD yang efektif, karena pelatihan

yang tepat dapat meningkatkan keterampilan karyawan sesuai dengan
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kebutuhan organisasi. Dukungan manajemen juga sangat krusial dalam
implementasi HRD. Komitmen dan keterlibatan aktif dari manajemen puncak
akan memotivasi karyawan untuk berpartisipasi dalam program
pengembangan yang ditawarkan. Selain itu, struktur organisasi yang jelas dan
mendukung pengembangan karir akan memperkuat keberhasilan
implementasi HRD. Adanya kesempatan bagi karyawan untuk belajar dan
berkembang di dalam organisasi dapat meningkatkan efektivitas program
pengembangan. Terakhir, kebijakan dan prosedur yang jelas terkait
pengembangan karyawan, termasuk pelatihan, evaluasi, dan promosi, sangat
penting dalam memastikan pelaksanaan program HRD dapat berjalan dengan
lancar dan terorganiBeberapa hambatan dalam implementasi program Human
Resource Development (HRD) sering kali disebabkan oleh kurangnya
pemahaman mengenai HRD, baik di kalangan karyawan maupun manajer.
Banyak orang yang belum sepenuhnya mengerti konsep atau manfaat dari
HRD, yang mengarah pada rendahnya partisipasi dalam program-program
yang ditawarkan. Selain itu, resistensi terhadap perubahan juga menjadi
tantangan utama. Karyawan yang merasa nyaman dengan cara kerja yang
sudah ada sering kali menolak perubahan yang diperkenalkan melalui
program HRD, terutama jika mereka merasa khawatir tentang kehilangan
pekerjaan atau ketidakpastian yang menyertainya. Selain faktor psikologis,
keterbatasan sumber daya juga menjadi hambatan signifikan. Anggaran dan
sumber daya yang terbatas untuk pelatihan dan pengembangan sering kali
menghalangi pelaksanaan program HRD yang efektif. Dalam situasi seperti
ini, tanpa investasi yang memadai, program pengembangan karyawan
mungkin tidak dapat dijalankan dengan optimal. Kendala waktu juga turut
mempengaruhi efektivitas HRD, karena banyak karyawan yang memiliki
beban kerja yang tinggi, sehingga kesulitan untuk meluangkan waktu
mengikuti pelatihan atau pengembangan lainnya. Terakhir, tanpa dukungan
yang kuat dari semua pihak terkait, seperti manajemen, rekan kerja, dan

pemangku kepentingan lainnya, program HRD cenderung menghadapi
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kesulitan dalam pelaksanaannya, yang dapat mengurangi dampaknya
terhadap organisasi.sir dengan baik (Dani dan Eriyanti, 2022).
III. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tinjauan literatur
sistematis untuk mengeksplorasi strategi perancangan, implementasi, dan evaluasi
program HRD yang efektif di PT Astra Honda Motor. Pendekatan kualitatif dipilih
karena tujuan penelitian ini adalah untuk memahami secara mendalam fenomena
yang terjadi dalam perancangan dan implementasi program HRD di perusahaan,
serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Literatur yang
dikaji mencakup artikel ilmiah, jurnal akademis, buku, laporan penelitian, dan
publikasi lain yang relevan dengan topik HRD, pengembangan SDM, dan praktik
terbaik dalam industri manufaktur, khususnya di sektor otomotif. Pemilihan literatur
dilakukan berdasarkan kesesuaian topik, kualitas sumber, dan relevansi dengan
praktik HRD dalam perusahaan manufaktur. Literatur yang dipilih dianalisis secara
kritis untuk mengidentifikasi strategi HRD yang telah diterapkan di PT Astra Honda
Motor dan perusahaan lain di industri serupa, serta tantangan dan keberhasilan yang
dihadapi.

Hasil analisis literatur ini mengungkapkan pentingnya strategi HRD yang
komprehensif dalam mendukung pengembangan kompetensi karyawan,
meningkatkan keterampilan teknis dan manajerial, serta menciptakan budaya kerja
yang adaptif dan kolaboratif. Fokus utama dalam penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi praktik terbaik dalam perancangan program HRD, termasuk
pelatihan, pengembangan kepemimpinan, dan evaluasi hasil program. Selain itu,
penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang muncul dalam implementasi
program HRD, seperti keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan
kesenjangan keterampilan. Berdasarkan temuan ini, penelitian merumuskan
beberapa strategi utama yang dapat diadopsi oleh PT Astra Honda Motor, seperti
pendekatan berbasis kompetensi yang memungkinkan perusahaan untuk
menyesuaikan pelatihan dengan kebutuhan spesifik karyawan, peningkatan
keterlibatan manajemen dalam perancangan dan evaluasi program HRD, serta

evaluasi yang berkelanjutan terhadap dampak program HRD terhadap kinerja
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karyawan dan organisasi secara keseluruhan. Penelitian ini juga memberikan

rekomendasi untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi

program HRD, seperti pengembangan keterampilan manajerial, peningkatan

komunikasi internal, dan penguatan budaya perusahaan yang mendukung

pembelajaran berkelanjutan. Dengan pendekatan kualitatif ini, diharapkan PT Astra

Honda Motor dapat meningkatkan kontribusi karyawan secara lebih efektif,

mendukung pengembangan karier, dan mencapai tujuan organisasi yang lebih luas.

IV.
a.

RESULTS
Strategi Perancangan Program HRD di PT Astra Honda Motor

PT Astra Honda Motor (AHM), sebagai salah satu perusahaan otomotif
terkemuka di Indonesia, tidak hanya fokus pada produksi dan penjualan
kendaraan, tetapi juga mengutamakan pengembangan sumber daya manusia
(SDM) yang berkualitas. Program HRD di AHM dirancang dengan berbagai
strategi untuk meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan karyawan. Salah
satu aspek utama adalah pendidikan dan pelatihan, yang mencakup pelatihan
teknis untuk meningkatkan keterampilan di bidang otomotif, pelatihan
manajerial untuk mempersiapkan karyawan dalam peran kepemimpinan,
serta program pengembangan diri yang meliputi soft skills seperti komunikasi
dan kepemimpinan. Selain itu, AHM juga menekankan pentingnya budaya
organisasi melalui nilai-nilai inti yang dikenal sebagai Astra Motor BEST Core
Values. Sosialisasi nilai-nilai ini dilakukan melalui workshop, seminar, dan
program mentoring, di mana karyawan senior membimbing junior untuk
mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam pekerjaan sehari-hari. Sistem
evaluasi kinerja di AHM juga sangat terukur, dengan penilaian tahunan yang
melibatkan feedback dari atasan dan rekan kerja, serta penggunaan KPI (Key
Performance Indicators) untuk mengukur kontribusi karyawan terhadap
tujuan perusahaan (Tahshir, 2022).

PT Astra Honda Motor (AHM) mengimplementasikan berbagai pendekatan
dalam merancang program Human Resource Development (HRD) yang
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja karyawan, serta

mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Pendekatan pertama yang
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diterapkan adalah analisis kebutuhan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi
kebutuhan pelatihan dan pengembangan berdasarkan analisis kinerja
karyawan dan tujuan strategis perusahaan. Selain itu, AHM juga
mengembangkan desain program yang fleksibel, di mana pelatihan
disesuaikan dengan kebutuhan individu dan kelompok, sambil
mempertimbangkan dinamika industri otomotif yang terus berkembang.
Penggunaan teknologi informasi juga dioptimalkan, seperti e-learning dan
platform digital lainnya, untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih
efisien dan terjangkau bagi karyawan. Keterlibatan manajemen dan karyawan
sangat penting dalam proses perancangan program HRD. AHM memfasilitasi
diskusi terbuka antara manajemen dan karyawan untuk memperoleh masukan
terkait kebutuhan pelatihan yang relevan. Selain itu, perusahaan
menggunakan survei dan kuesioner untuk mengumpulkan data mengenai
kepuasan karyawan terhadap program pelatihan yang ada serta
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Partisipasi karyawan dalam
pengembangan materi pelatihan juga menjadi bagian dari pendekatan ini,
memastikan bahwa program pelatihan lebih sesuai dengan pekerjaan mereka
dan dapat langsung diterapkan di lapangan (Sianti, 2020) .

Integrasi strategi HRD dengan visi dan misi perusahaan menjadi langkah
penting untuk memastikan bahwa pengembangan sumber daya manusia
sejalan dengan tujuan jangka panjang AHM. Program pelatihan yang
dirancang diharapkan mendukung visi perusahaan untuk menciptakan
produk berkualitas tinggi dan memberikan layanan terbaik kepada konsumen.
Selain itu, nilai-nilai perusahaan, seperti inovasi, kolaborasi, dan
keberlanjutan, diterapkan dalam setiap program HRD, membantu karyawan
untuk menginternalisasi budaya perusahaan. Evaluasi berkala terhadap
program HRD juga dilakukan untuk memastikan bahwa pelatihan yang
diberikan tetap relevan dan efektif seiring dengan perubahan visi dan misi
perusahaan. Dengan pendekatan yang terstruktur dan integratif ini, PT Astra
Honda Motor berkomitmen untuk menciptakan lingkungan kerja yang

mendukung pengembangan profesional karyawan, sekaligus berkontribusi
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pada pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. Pendekatan ini tidak
hanya meningkatkan kompetensi karyawan, tetapi juga mendorong budaya
kerja yang produktif, inovatif, dan kolaboratif, yang pada gilirannya akan
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar otomotif (Nurdiansyah dan
lyas, 2021).
b. Implementasi Program HRD di PT Astra Honda Motor

Implementasi program HRD di PT Astra Honda Motor dirancang untuk
meningkatkan kompetensi karyawan dan mendukung pencapaian tujuan
strategis perusahaan. Program HRD di AHM mencakup berbagai aspek
penting, dimulai dengan pelatihan teknis yang bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan karyawan dalam bidang produksi, perakitan, dan pemeliharaan
kendaraan. Program ini mencakup pelatihan langsung di lokasi kerja serta
workshop yang melibatkan penggunaan teknologi terbaru dalam industri
otomotif, memberikan karyawan pemahaman yang lebih mendalam dan
keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan. Selain itu, PT Astra
Honda Motor juga menawarkan program kepemimpinan yang dirancang
untuk mengembangkan kemampuan manajerial dan kepemimpinan di
kalangan karyawan. Pelatihan ini mencakup pengembangan kemampuan
dalam pengambilan keputusan, komunikasi efektif, dan manajemen tim,
dengan tujuan untuk mempersiapkan calon pemimpin di berbagai level.
Program pengembangan kompetensi secara menyeluruh juga sangat
ditekankan, termasuk program sertifikasi dan pendidikan lanjutan yang
mendorong karyawan untuk mengikuti kursus atau program pendidikan
formal baik di dalam maupun luar negeri, guna memperluas wawasan dan
keterampilan mereka (Pardede, 2023).

Pelaksanaan program HRD di AHM melibatkan beberapa langkah strategis
yang dimulai dengan analisis kebutuhan pelatihan, yang didasarkan pada
hasil evaluasi kinerja karyawan dan perkembangan industri. Setelah
kebutuhan teridentifikasi, perusahaan mengembangkan kurikulum pelatihan
yang sesuai dengan kebutuhan tersebut, melibatkan ahli dari dalam dan luar

perusahaan untuk memastikan relevansi materi yang diajarkan. Selanjutnya,
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pelatihan dilaksanakan baik secara langsung maupun melalui platform online,
dengan pemanfaatan teknologi untuk menjangkau lebih banyak karyawan
secara efisien. Evaluasi program dilakukan setelah setiap sesi pelatihan, di
mana efektivitas program diukur dan umpan balik dari peserta dikumpulkan
untuk perbaikan di masa mendatang. Namun, dalam pelaksanaan program
HRD, PT Astra Honda Motor menghadapi beberapa tantangan. Salah satunya
adalah resistensi terhadap perubahan, di mana beberapa karyawan mungkin
enggan mengikuti program baru karena merasa nyaman dengan cara kerja
yang sudah ada. Tantangan lainnya adalah keterbatasan sumber daya, baik
dalam hal anggaran maupun jumlah tenaga pengajar yang memadai untuk
menjalankan program pelatihan secara optimal. Selain itu, menjaga relevansi
program juga menjadi tantangan besar, mengingat perubahan teknologi dan
kebutuhan industri yang begitu cepat. Oleh karena itu, perusahaan harus terus
memperbarui materi dan metode pelatihan agar tetap sesuai dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan pasar. Dengan demikian, meskipun
menghadapi beberapa kendala, PT Astra Honda Motor berupaya untuk
memastikan bahwa program HRD yang diterapkan dapat mendukung
pengembangan keterampilan karyawan yang relevan dan berkelanjutan untuk
kesuksesan perusahaan (Isyanto, 2024).

c. Evaluasi Program HRD di PT Astra Honda Motor
Menurut Kurniawan dkk., (2024) evaluasi program Human Resource
Development (HRD) di PT Astra Honda Motor merupakan langkah krusial
untuk menilai sejauh mana efektivitas dan dampak dari berbagai inisiatif
pengembangan sumber daya manusia yang telah dilaksanakan. Untuk
melakukan evaluasi ini, perusahaan menggunakan berbagai metode, seperti
survei karyawan yang mengumpulkan data mengenai kepuasan dan
efektivitas program pelatihan melalui kuesioner. Selain itu, wawancara
mendalam dilakukan dengan peserta pelatihan dan manajer untuk
memperoleh umpan balik kualitatif terkait pengalaman mereka.

Evaluasi juga mencakup analisis kinerja untuk mengukur perubahan dalam
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produktivitas dan efisiensi karyawan sebelum dan setelah mengikuti program
HRD. Fokus Group Discussion (FGD) dilakukan dengan kelompok karyawan
untuk menggali pandangan dan saran mengenai program yang ada. Selain itu,
perusahaan menggunakan model evaluasi Kirkpatrick yang terdiri dari empat
level (reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil) untuk menilai berbagai aspek
dari program pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan beberapa temuan positif,
antara lain peningkatan keterampilan teknis dan non-teknis yang signifikan di
kalangan peserta pelatihan. Tingkat kepuasan yang tinggi tercatat melalui
survei, dengan banyak karyawan merasa bahwa pelatihan yang diikuti relevan
dengan pekerjaan mereka.
Selain itu, analisis kinerja menunjukkan adanya peningkatan produktivitas
dan efisiensi kerja, yang menunjukkan dampak positif dari program HRD
terhadap kinerja karyawan. Evaluasi juga menunjukkan bahwa program HRD
berkontribusi pada peningkatan retensi karyawan, dengan lebih banyak
karyawan memilih untuk tetap bekerja di perusahaan setelah mengikuti
pelatihan.
Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, PT Astra Honda Motor dapat melakukan
beberapa penyesuaian untuk pengembangan program HRD selanjutnya. Salah
satunya adalah menyesuaikan kurikulum pelatihan agar lebih sesuai dengan
kebutuhan karyawan dan tuntutan industri yang terus berkembang. Selain itu,
perusahaan dapat merancang program pengembangan berkelanjutan
berdasarkan umpan balik dari peserta untuk memastikan relevansi dan
efektivitas jangka panjang. Mengingat pentingnya keterampilan interpersonal,
perusahaan juga dapat mempertimbangkan untuk menambahkan modul
pelatihan soft skills dalam program HRD. Terakhir, PT Astra Honda Motor
dapat meningkatkan metodologi evaluasi untuk memperoleh wawasan yang
lebih mendalam tentang dampak program HRD, guna membuat keputusan
yang lebih tepat untuk pengembangan sumber daya manusia di masa depan.
d. Dampak Program HRD terhadap Kinerja di PT Astra Honda Motor
Dampak program Human Resource Development (HRD) di PT Astra Honda

Motor dapat dilihat dari berbagai aspek, termasuk peningkatan produktivitas
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dan efisiensi kerja, perubahan dalam budaya organisasi, serta kontribusinya
terhadap daya saing perusahaan. Program HRD yang dilaksanakan
memberikan dampak signifikan pada produktivitas dan efisiensi kerja
karyawan. Dengan pelatihan yang terus-menerus, karyawan menjadi lebih
kompeten dalam menjalankan tugas mereka, yang mendorong peningkatan
motivasi dan kepuasan kerja. Karyawan yang merasa puas dan termotivasi
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, yang akhirnya berdampak
positif pada produktivitas perusahaan secara keseluruhan. Selain itu, penerapan
sistem informasi berbasis intranet mempermudah komunikasi dan penyebaran
informasi, sehingga mempercepat proses kerja dan pengambilan keputusan.
Selain itu, program HRD juga memengaruhi perubahan budaya organisasi di PT
Astra Honda Motor.
Karyawan menjadi lebih terbuka terhadap pembelajaran dan inovasi,
menciptakan suasana kerja yang lebih kolaboratif dan positif. Program pelatihan
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat sikap
positif terhadap kerja tim dan komunikasi antar departemen. Hal ini
berkontribusi pada terciptanya budaya organisasi yang lebih adaptif dan
responsif terhadap perubahan pasar (Andiyani, 2019).
Dalam hal daya saing, program HRD turut berperan penting dalam
memperkuat posisi PT Astra Honda Motor di pasar global. Dengan
meningkatkan kompetensi karyawan melalui pelatihan yang sesuai dengan
kebutuhan industri, perusahaan mampu menghasilkan produk yang berkualitas
tinggi dan inovatif. Program ini juga membantu dalam mengembangkan
kepemimpinan yang kuat di kalangan manajer, yang penting dalam
menghadapi tantangan dan persaingan global. Karyawan yang terampil dan
termotivasi dapat memberikan layanan pelanggan yang lebih baik, yang pada
gilirannya meningkatkan citra perusahaan dan memperkuat posisi pasar
(Andiyani, 2019).

e. Analisis Kritis terhadap HRD di PT Astra Honda Motor
PT Astra Honda Motor (AHM) telah mengembangkan program pengembangan

sumber daya manusia yang kuat, termasuk penerapan Learning Management

Vol 3 | Issue 3 | Augt 2025



Southeast Asian Journal of Management and Research E-ISSN : 3024-8787

System (LMS) yang disebut Akademi Satu Hati. Program ini dirancang untuk
meningkatkan kapasitas dan kapabilitas seluruh karyawan di jaringan bisnis
perusahaan. LMS tersebut menyediakan pembelajaran yang terstruktur dan
mudah diakses, memberikan solusi efektif untuk menghadapi tantangan
kompetitif di industri otomotif. Selain itu, fleksibilitas kerja di AHM juga
terbukti memberikan kontribusi positif terhadap kepuasan karyawan, di mana
kebebasan dalam menjalankan tugas meningkatkan motivasi dan produktivitas
mereka. Lingkungan kerja yang kondusif turut memperkuat tingkat kepuasan
ini. Di sisi lain, kepemimpinan yang efektif di AHM memainkan peran penting
dalam memotivasi dan mendorong kinerja tim, menegaskan kesadaran
perusahaan akan pentingnya pengembangan kepemimpinan dalam organisasi
(Supramono dkk., 2023).

Namun, terdapat beberapa area yang perlu ditingkatkan. Implementasi LMS,
meskipun telah berjalan, masih memerlukan evaluasi lebih lanjut untuk
mengukur tingkat penerimaan dan efektivitasnya di kalangan karyawan. Selain
itu, kepatuhan kerja menjadi tantangan yang harus diatasi, di mana peningkatan
kesadaran mengenai prosedur dan kebijakan perusahaan dapat membantu
mencapai hasil yang lebih optimal. Program pelatihan yang ada juga belum
sepenuhnya memenuhi kebutuhan seluruh karyawan, menunjukkan
pentingnya penyusunan pelatihan yang lebih terfokus dan relevan dengan
tuntutan pekerjaan saat ini. Untuk pengembangan lebih lanjut, AHM
disarankan untuk melakukan evaluasi mendalam terhadap LMS dengan
melibatkan survei dan umpan balik dari pengguna guna merancang modul
pelatihan yang lebih baik. Selain itu, perusahaan perlu mengembangkan
program pelatihan berkelanjutan yang lebih spesifik, mencakup keterampilan
teknis dan soft skills yang relevan. Peningkatan kesadaran tentang kepatuhan
kerja melalui kampanye internal atau workshop juga diperlukan untuk
memperkuat budaya disiplin di perusahaan. Langkah-langkah ini diharapkan
dapat mendukung pengembangan SDM yang lebih optimal dan selaras dengan
kebutuhan perusahaan di masa depan (Lestari dkk., 2022).
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V. CONCLUSION AND SUGGESTION

PT Astra Honda Motor (AHM) telah berhasil mengimplementasikan program
Human Resource Development (HRD) yang komprehensif untuk meningkatkan
kompetensi dan produktivitas karyawan, sejalan dengan visi dan misi perusahaan.
Melalui pendekatan strategis seperti analisis kebutuhan pelatihan, desain program
yang fleksibel, serta penggunaan teknologi seperti Learning Management System
(LMS), AHM memastikan bahwa pengembangan karyawan berjalan efektif dan
relevan dengan dinamika industri otomotif. Program pelatihan yang beragam,
mencakup pelatihan teknis, pengembangan kepemimpinan, serta pelatihan soft skills,
telah memberikan dampak signifikan pada peningkatan keterampilan karyawan,
efisiensi kerja, dan motivasi mereka. Evaluasi yang terstruktur menggunakan metode
survei, wawancara, Fokus Group Discussion (FGD), dan model Kirkpatrick
menunjukkan bahwa program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis
tetapi juga memperkuat budaya kerja yang kolaboratif dan inovatif di lingkungan
perusahaan.

Meskipun demikian, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, seperti
resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, serta kebutuhan untuk
menjaga relevansi materi pelatihan di tengah perubahan industri yang cepat.
Kendala- kendala ini perlu ditangani agar program HRD dapat terus mendukung
pengembangan sumber daya manusia secara optimal dan memberikan kontribusi
jangka panjang pada pencapaian tujuan strategis perusahaan. Selain itu, meski
dampak program HRD terhadap budaya organisasi dan daya saing perusahaan
sudah terasa positif, evaluasi yang lebih mendalam terhadap implementasi LMS dan
pemenuhan kebutuhan pelatihan untuk seluruh karyawan masih perlu ditingkatkan
untuk mencapai hasil yang lebih optimal.

Untuk memperkuat efektivitas program HRD, PT Astra Honda Motor (AHM)
perlu meningkatkan evaluasi program dengan menggunakan metode yang lebih
mendalam, seperti survei periodik, wawancara kualitatif, dan analisis data dari
Learning Management System (LMS), untuk memastikan efektivitas program serta

penerimaan karyawan terhadap teknologi pembelajaran. Kurikulum pelatihan juga
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perlu disusun lebih spesifik, tidak hanya berfokus pada aspek teknis tetapi juga pada
pengembangan soft skills seperti komunikasi, manajemen perubahan, pengambilan
keputusan, dan kepemimpinan untuk mencetak calon pemimpin yang tangguh dan
karyawan yang adaptif. Selain itu, perusahaan dapat melakukan kampanye internal
untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya kepatuhan terhadap prosedur kerja
dan kebijakan perusahaan melalui workshop atau pelatihan khusus, sekaligus
memperkuat budaya disiplin. Pengembangan program berkelanjutan juga penting
dilakukan dengan memberikan akses kepada sertifikasi profesional, pelatihan
lanjutan, dan peluang pendidikan formal, baik di dalam maupun luar negeri, guna
memperluas wawasan karyawan dan mendukung karier mereka. Keterlibatan
karyawan dalam pengembangan materi pelatihan dan pengambilan keputusan
terkait desain program HRD juga perlu ditingkatkan untuk memastikan relevansi dan
rasa kepemilikan. Selanjutnya, perusahaan perlu menyesuaikan pelatihan dengan
perkembangan teknologi dan industri otomotif melalui penggunaan simulasi
berbasis teknologi terbaru, platform e- learning, serta pelatihan praktis dengan
teknologi mutakhir. Terakhir, untuk memastikan keberhasilan implementasi
program HRD, AHM dapat meningkatkan kapasitas tenaga pengajar dan alokasi
anggaran sehingga program dapat dijalankan secara maksimal. Dengan langkah-
langkah ini, AHM diharapkan mampu menciptakan program HRD yang
berkelanjutan, relevan, dan mampu memperkuat daya saing perusahaan di tingkat

nasional maupun global.
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